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PENDAHULUAN

l.l Lalar Bclakaug Masalah

Sumber daya nianusia Indonesia yang masib rcndah merupakan.

salab satu i'aktor tcrpuruknya negara ini dibandmgkan dengan neizara

berkembang Asia iainnya yang lcbib maju. Pcrbaikan-perbaikan ielah

hanyak dilakukan untuk meningkatkan sumber daya nianusia iermasuk

dalam bidang pendidikan. Perbaikan dalam bidang pendidikan lidak hanya

meneakup perbaikan dalam hai kurikulum. tetapi juga dilakukan pada

proses penibciajaran yang menjadi kunei kesukscsan dalam pendidikan.

Pembelajaran sains (]>ika \ ang erat hubungunnya , den-: an

perkombangan leknelogi pada masa ini periu mendapal perhahan Lin.mi-.

Kondisi mi mengharuskan kita. yang terliba! langsung dakun penibel'.ijaian

tisika. unluk meneurahkan segenap polensi dan peUiami yam- ada .n:ur

pemaliaman konsep l'isika menjadi isi; pouting dak.m peiaNanaan

pembelaiaran.

While {Now sky. PN-k>,) menyalakan bahwa hanyak peneiiiian yang

Ielah dilakukan meneenai pemahaman tecutama dalam hai pengeriian m.\va

mengenai ilmu-ihmi nengetahuan. Dan basil penelitian itu dikelahui hahw a

siswa serine menih'jai konsep yang berbeda dengan konsep para ilmuwan



dan sebagian besar siswa selalu memberikan pemahaman sebagaimana

diperoleh dan gurunya.

Pemahaman periling urlinyu baea man usia. Dengan pemahaman

nianusia mampu melihat sualu hai dari berbagai segi dengan cam mehhal

hubungan anlara pengelahuannya dengan apa yang dijumpainya saal ini.

Masti dan Johson (Nowsk>, 1994:27) menyalakan bahwa

pemahaman lerjadi bila orang mampu mengenali. menjciaskan. dan

menginierpretasikan sesualu alau masalali yang dihadapinya. Dengan

demikian, memahami bukanlah sekedar kemampuan siswa unluk

mongeiahui dan mengingal sesualu sang })ernah dipelajarinya alau dialami

saja. letapi mehbaikan kemampuan berpikir berda.sarkan pengelahuan yang

sndah ada.

Pemahaman merupakan salah salu aspek dalam ranaii kognitif dari

lujuan helajar inengajar. Aspek pemahaman ini >angat penimg. ilal mi

disebabhan. bila <>rang melakukan poises helajar mcngajar. maka ; e;!vi;a

kali yang akan dieanai dan iiiiuan 'neiajai adaiah inemabaini apa >aug

dipelajari. Misalnea. si.swa hanis inampii meujeiaskan konsep-konsep dari

hukuin-iuikiim hsika dakun bentiik rumusan ke dalam benluk kahmal.

Selain hai itu )uga. salah salu hai yang mempengaruhi kemampuan

siswa dalam memahami sualu pemahaman konsep adalah melode mengaja*".

Melode mengajar adalah salah satu eaia yang dipergunakan guru dalam

memgembanekan keejatan helajar >iswa denean bahan bahan yang barns



dipelajari. Tujtiannya adalah agar pengelahuan yang disampaikan guru

dapat dipahami siswa. Melode mcngajar yang menggunakan bcrbagai

mode! pembeiajaran dapa>. mendorong aiau memberikan mouvasi kepaua

si.swa unluk memahami sella menerapkan sualu konsep.

Perdasarkan dari pengalaman penulis ketika mengajar pada saal

Program Pengalaman Lapangan (PPL] yang dilakukan di SMP Neeen 5

Handung. lernyata masih ada sehagian siswa yang beium memahami

konsep maleri yang lelah diajarkan dengan benar. Hai ini dapal dilibat dari

data ulangan iinunn siswa SMPN s Handling keias VI! tahun ajaran

2()05/2()()(i yang beium meiuuaskan. Selain ilu |uga. iakla dilapangan dalam

proses helajar mcngajar ada -.ebagian guru yang kegiaian prosed belajar

mengajarnya hanya berpusai pada guru saja, siswa lidak ddibatkan dalam

kegiaian seeara aktit -ehmgga kurang memberikan kesempatan unluk

mengeinbangkan proses lvrp:kirn\ a Ha! in; vane menyebabkan jsi

pelajaran Osika dinnggap schagai bahan hapakin .saja lanpa tabu manianva.

Hcrdasarknn uraian diala^. maka penulis .sebauai salah scorane ealon

gun: Hsika merasa lenarik mmik meiakukan p-Mitelitian dengan jndu! "

Penerapan Model TANDi'R Berbas's inkuiri unluk Meningkatkan

Pemahaman Konsep Siswa SMP pada Pembelajaran Fisika'k



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan laiar belakang yang telah dikemukakan diaias, maka dirumuskan

masalah utama dalam penclitian ini sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran fisika di SMP menggunakan Model TANDUR Berbasis

Inkuiri dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa?

2. Bagaimana efektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan model

pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri ini?

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan mode! pembelajaran TANDUR

Berbasis Inkuiri ini?

J.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam pcnelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam pcnelitian ini adalah model

pembelajaran TANDUR Berbasis. Inkuiri yang mengikuti langkah-langkah

penumbuhan minat atau molivasi. usaiia peiibalan siswa secara aktif,

pcnamaan atau penyajian konsep. dan pcngualan alau reward.

2. Efcktivitas model pembelajaran pada penelilian ini adalah efcktivitas pada

pcnggunaan model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri \ang diterapkan.

3. Respon siswa dibatasi hanya pada respon terhadap pcnggunaan mode!

pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri ini.



1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Mengetahui informasi tentang pengaruh penerapan model pembelajaran

TANDUR Berbasis Inkuiri terhadap pemahaman konsep siswa pada

pembelajaran fisika.

2. Mengetahui efektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan model

pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri

3. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran fisika yang menggunakan

model TANDUR Berbasis Inkuri.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu:

1. Bagi siswa model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri diharapkan dapat

membantu memahami konsep fisika secara utuh dan benar sehingga dapat

meningkatkan hasil belajarnya serta membantu siswa mengembangkan

kemampuan fisika.

2. Bagi guru penggunaaan model TANDUR Berbasis Inkuiri diharapkan dapat

membantu memperbaiki proses belajar sehingga dapat membantu guru

menghasilkan pembelajaran yang efektif.

3. Bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas dirinya dalam rangka

berkecimpung dalam dunia pendidikan.



1.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini adalah Model TANDUR Berbasis Inkuri sebagai

variabel bebas, sedangkan pemahaman konsep sebagai variabel terikat.

1.7 Asumsi Dasar

1. Miskonsepsi dapat menghambat proses penerimaan dan pengintegrasian

pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa sehingga akan menyulitkan

siswa untuk memahami pelajaran lebih lanjut.

2. Keterlibatan siswa dalam model pembelajaran fisika yang menggunakan

model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuri dapat meningkatkan

pemahaman konsep siswa.

1.8 Hipotesis Penelitian

Untuk menunjukkan ada tidaknya peningkatan pemahaman konsep fisika,

maka hipotesis yang diajukan adalah:

1. Hipotesis no!(H0)

Dengan menerapkan model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri tidak

terjadi peningkatan pemahaman konsep.

2. Hipotesis Kerja (H.)

Penerapan model pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri dalam proses

helajar mengajar dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika.



3. Peningkatan pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

kemampuan siswa dalam menguasai konsep yang ditinjau berdasarkan

kemampuan menyelesaikan sola-soal yang diberikan yaitu tes awal dan tcs

akhir.

4. Hasil helajar yang dimaksud adalah hasil belajar aspek kognitif yang diukur

dengan instrumen tes berupa soal uraian

5. Efektifitas perlakukan adalah sejauh mana pengaruh perlakuan terhadap

peningkatan selisih skor pre-test-postest dengan menghitung gain

ternormalisasi

6. Respon siswa adalah pendapat/ penilaian siswa melalui angket siswa yang

diisi setelah mengikuti pembelajaran dengan mengunakan model

pembelajaran TANDUR Berbasis Inkuiri.




